





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan luar biasa sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional 
bertujuan untuk membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik, mental, 
dan kelainan perilaku agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam hubungan  dengan 
lingkungan sosial, dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan 
dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan.  
Ketunarunguan yang diderita sejak lahir akan menimbulkan berbagai 
permasalahan yang menyangkut seluruh hidupnya. Bagi anak tunarungu 
menderita gangguan pendengaran dan bicara akan menyulitkan untuk mengikuti 
pelayanan pendidikan secara umum seperti anak normal lainya. 
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 5 Ayat 1 yang menytakan bahwa “ setiap warga negara mempunyai 
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Dalam Undang-
Undang Dasar No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 32 
juga disebutkan bahwa: “pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti 
proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial”. Ketetapan 
Undang-Undang tersebut sangat berarti karena memberikan landasan yang kuat 
bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama dalam 
memperoleh pendidikan. 
Tunarungu dapat diartikan sebagai keadaan kehilangan pendengaran yang 
mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap rangsangan, terutama melalui 
indera pendengaranya. Menurut Efendi (2006:7), mengemukakan bahwa “anak 
dapat dikategorikan berkelainan indera pendengaran atau tunarungu, jika dampak 
dari disfungsinya organ-organ yang berfungsi sebagai penghantar dan persepsi 
pendengaran mengakibatkan ia tidak mampu mengikuti program pendidikan anak 




Dengan hilangnya kemampuan mendengar tersebut, maka anak tunarungu 
dapat disebut sebagai children with problem in learning (anak dengan problem 
dalam belajar), yang membawa konsekuensi kepada children with special needs 
(anak dengan kebutuhan khusus). Pada umumnya intellegensi anak tunarungu 
secara potensial sama dengan anak normal, tetapi secara fungsional 
perkembanganya dipengaruhi oleh kemampuan berbahasanya.  
Ketunarunguan berdampak pada kemiskinan bahasa dan hambatan dalam 
berkomunikasi diangap menyulitkan orang lain termasuk dalam layanan 
pendidikannya. Anak tunarungu juga memiliki hak yang sama dalam memperoleh 
layanan pendidikan yang sesuai dengan yang mereka butuhkan, oleh karena itu 
pendidikan merupakan salah satu hak dasar bagi setiap individu manusia, 
termasuk sekolah khusus untuk anak tunarungu.  
Penanganan hambatan perkembangan bahasa pada anak tidak hanya pada 
satu aspek saja seperti penanganan secara medis akan tetapi diperlukan juga 
penanganan secara habilitatif, yaitu upaya berkelanjutan memberikan pelayanan 
khusus yang melibatkan peran anak tunarungu, orangtua dan guru. 
Lafal yang jelek, salah ucapan dan ejaan yang tidak benar akan 
membingungkan penyimak atau pembaca serta menyebabkan kesulitan dalam 
berkomunikasi. Suatu kenyataan dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat kerap 
kita jumpai kesalahan dalam mengucapkan kata-kata karena salah mengejanya. 
Betapa perlunya menciptakan situasi yang baik tempat kita memperbaiki ucapan 
para siswa dengan maksud memberikan kritik yang konstruktif. Karena salah satu 
dampak dari ketunaruguan menurut Leigh (Winarsih, 2007:36) bahwa dampak 
ketunarunguan adalah kemisikinan dalam penguasaan bahasa secara keseluruhan. 
Sedangkan ketrampilan berbahasa mempunyai empat komponen yang 
saling berhubungan erat yaitu menyimak, berbicara, menulis dan membaca. 
Seperti pendapat Tarigan (2008:1), setiap ketrampilan itu berhubungan erat pula 
dengan proses-proses berpikir yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang 




Ketrampilan hanya dapat diperoleh dengan jalan praktek dan banyak 
latihan, melatih ketrampilan berbahasa berarti pula melatih ketrampilan berpikir. 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan manusia Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia yang 
diajarkan di Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi dianggap penting khususnya 
untuk anak tunarungu. BSNP (2006a) menjelaskan bahwa bahasa memiliki peran 
sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan 
merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. 
Tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia terutama untuk anak tunarungu 
adalah diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan 
budaya orang lain. Dengan berbahasa dapat mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat dan menemukan serta menggunakan 
kemampuan analisis dan imajinatif. Ruang lingkup dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia mencakup mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Salah satu 
pembelajaran Bahasa Indonesia adalah menulis sedangkan menulis merupakan 
salah satu media untuk alat komunikasi bagi anak tunarungu akan tetapi minimnya 
kosakata yang dimiliki anak tunarungu mengakibatkan hambatan untuk anak 
tunarungu menulis dengan baik. 
Keterbatasan yang mereka miliki membuat mereka miskin akan 
perbendaharaan kata yang sangat dibutuhkan dalam menulis/mengarang. Anak 
tunarungu akan mengalami kesulitan dalam menentukan topik untuk dibuat 
karangan atau cerita, memilih kata yang tepat, membuat kalimat struktur yang 
tepat, menggunakan tanda baca dan kesulitan dalam menyusun kalimat menjadi 
sebuah paragraf. 
Definisi menulis sendiri menurut Marwoto (Dalman, 2015:4) “menulis 
adalah mengungkapkan ide atau gagasanya dalam bentuk karangan secara leluasa. 
Dalam hal ini, menulis itu membutuhkan schemata yang luas sehingga si penulis 
mampu menuangkan ide, gaagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar. 
Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Jadi, 
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semakin luas skemata seseorang, semakin mudahlah ia menulis”. 
Pembelajaran bahasa dalam aspek menulis sering dikaitkan dengan 
kemampuan berbahasa lisan maupun berbicara. Menulis lebih mudah digunakan 
dalam mengutarakan pikiran dibandingkan dengan berbicara, karena informasi 
yang akan disampaikan lebih mudah untuk disusun setelah ditulis terlebih dahulu. 
Menurut Zuchidi dan Budiasih (2001:117), kegiatan berbicara dapat juga 
merupakan kegiatan untuk mencapai kesiapan menulis. Anak-anak terlebih dahulu 
mempelajari bahasa lisan yang mereka pelajari dari ucapan-ucapan dari orang 
sekitarnya dan kemudian menggunakanya untuk mengutarakan semua ungkapan 
perasaan dengan lisan sebelum ia menguasai bahasa tulis. 
Anak tunarungu memiliki gangguan dalam fungsi mendengar mereka 
mengalami kesulitan dalam menerima informasi yang mengakibatkan 
terhambatnya perkembangan bahasanya. Van Udden (Bunawan & Yuwati, 2000: 
33) menyatakan bahwa anak tunarungu tidak hanya mengalami tunarungu saja, 
melainkan juga tuna bahasa. Hambatan tersebut menjadi masalah utama dalam 
kegiatan ketrampilan menulis. 
Berbagai ahli telah meneliti jenis dan banyaknya kesalahan anak 
tunarungu dalam kegiatan menulis, seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Myklebust 1960 dalam Bunawan dan Yuwati, 2000:54 “menyimpulkan bahwa 
dalam karangan anak tunarungu pada segala lapisan usia antara 7-15 tahun paling 
banyak ditemukan penggunaan kata benda dibandingkan dengan jenis kata lain”. 
Pada peneltian ini yang akan menjadi tema-nya itu menulis karangan 
deskripsi. Menulis tentang penguraian atau melukiskan sebuah objek atau tempat 
yang sering disebut deskripsi adalah pembelajaran yang sering kita temui sejak 
sekolah dasar hingga sekloah menengah atas. Menurut Finoza (Dalman, 2015:93) 
“deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan dan 
pengalaman pembaca dengan jalan menuliskan hakikat objek yang sebenarnya”. 
Pada penelitian ini peneliti bermaksud menggunakan metode pengajaran 
dikelas yaitu Metode Maternal Reflektif, karena kurangnya model pembelajaran 
yang digunakan pada guru membuat materi yang disampaikan terasa 
membosankan dan sulit dipahami oleh siswa. Bunawan & Yuwati (2000:11) 
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menyatakan , metode maternal reflektif merupakan metode mengajar yang 
dikembangkan oleh Van Uden dari lembaga pendidikan anak tunarungu 
St.Michielgesta Belanda. Metode ini dinilai efektif untuk mengembangkan 
kemampuan bahasa anak tunarungu. 
Metode Maternal Reflektif ini disajikan senatural mungkin pada anak 
tunarungu. Anak dituntut untuk menemukan dan memahami tata bahasa secara 
bertahap. Metode maternal reflektif ini mengolah kemampuan bahasa anak 
tunarungu mulai dari mengeluarkan suara, mengucapkan kata, hingga anak 
tunarungu mampu menggunakan beberapa kalimat yang baik dan benar untuk 
berkomunikasi dengan orang lain. Anak tunarungu membutuhkan metode 
pembelajaran efektif, inovatif, dan kreatif dimana anak dituntut untuk aktif dalam 
kegiatan belajar dikelas. Agar tujuan pengembangan bahasa dapat meningkat 
maka dalam pembelajaran di sekolah bidang studi bahasa Indonesia pemilihan 
metode pengajaran sangat diperlukan. Karena bidang studi Bahasa Indonesia ini 
mencakup banyak hal terhadap perkembangan komunikasi dan bahasa anak antara 
lain membaca, menulis, menyimak. Metode yang efektif di gunakan bidang studi 
bahasa Indonesia ini yaitu Metode Maternal Reflektif. 
Metode maternal reflektif ini sendiri sering disebut metode bahasa ibu, 
bahasa ibu dalam arti yang sempit yaitu menunjukan pada bahasa pertama yang 
dipelajari seseorang anak secara informasi dan sang ibu (atau anggota keluarga 
lainya) menjadi peran utama dalam proses berinteraksi. Penguasaan bahasa ibu 
ditandai dengan otomatisasi, bukan hanya dalam memproduksi kalimat atau 
pengutaraan diri dalam bahasa tersebut. Begitu pentingnya pengetahuan tentang 
bahasa, menuntut setiap individu memiliki kemampuan dalam berbahasa baik itu 
secara tertulis maupun secara lisan. Kemampuan bahasa dibutuhkan untuk 
mengemukakan pikiran/gagasan, berimajinasi, dan yang utama adalah 
komunikasi. 
Pembelajaran bahasa dalam aspek menulis sering dikaitkan dengan 
kemampuan berbahasa lisan atau berbicara. Menulis lebih mudah digunakan 
dalam mengutarakan pikiran dibandingkan dengan berbicara, karena informasi 
yang di sampaikan lebih mudah untuk disusun setelah ditulis terlebih dahulu. 
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Dengan penerepan metode maternal reflektif ini diharapkan hambatan 
anak dalam menulis dapat teratasi dan meningkatkan kemampuan menulis dan 
berbicara anak tunarungu. Anak memperoleh pengalaman berbahasa melalui 
bentuk pendekatan tersebut yang dapat dikembangkan untuk menulis sebuah 
karangan dengan baik dan tertata. 
B. Identifiasi Masalah 
1. Anak tunarungu memiliki hambatan masalah dalam pendengaranya sehingga 
memiliki keterlamabatan perkembangan bahasa. Akibatnya anak tunarungu 
sulit untuk menangkap informasi yang ada. 
2. Anak tunarungu memiliki keterlambatan dalam bahasa sehingga sulit 
mengemukakan gagasan atau ide yang mereka miliki dan jarang untuk 
berkomunikasi dengan lingkungan sosial. 
3. Anak tunarungu miskin bahasa sehingga mengahambat proses kegiatan 
belajar saat di kelas. 
4. Metode Maternal Reflektif yang belum banyak diterapkan disekolah, 
sedangkan Metode Maternal Reflektif merupakan metode pembelajaran 
dengan menggunankan bahasa ibu, bahasa ibu merupakan bahasa yang di 
asumsikan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa anak tunarungu. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
masalah akan dibatasi dalam ruang lingkup: 
1. Ketrampilan bahasa khususnya bidang studi Bahasa Indonesia dalam 
menulis karangan deskripsi dengan Metode Maternal Reflektif sebagai solusi 
terhadap pembelajaran tersebut.  
2. Subjek penelitian yang digunakan yaitu siswa tunarungu kelas VII di 








D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka didapat 
masalah sebagai berikut : 
Apakah ada pengaruh Metode Maternal Reflektif terhadap kemampuan 
menulis karangan deskripsi siswa tunarungu kelas VII  di SLB YRTRW Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Metode Maternal 
Reflektif terhadap kemampuan menulis karangan deskripsi  siswa tunarungu kelas 
VII di SLB YRTRW Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Mengembangakan metode pembelajaran yang menarik kepada siswa 
tunarungu dengan menerapkan Metode Maternal Reflektif. Hasil penelitian ini 
diharapkan untuk acuan dikembangkan oleh peneliti lain sebagai dasar sekolah 
lain untuk menerapkan metode maternal reflektif. 
2. Secara Praktis 
a.  Bagi tenaga pendidik, terutama guru kelas hasil penelitian dapat dijadikan 
tambahan pengetahuan dan pedoman pembelajaran yang efektif untuk 
siswa agar lebih bersemangat dalam kegiatan belajar terutama dalam 
kegiatan menulis karangan deskripsi. 
b. Bagi peserta, didik hasil penelitian dapat meningkatkan kemampuan 
menulis karangan deskripsi dan meningkatkan motivasi belajar agar tidak 
cepat merasa bosan dan jenuh. Dan menjadikan siswa yang ikut aktif dalam 
proses kegiatan belajar. 
c. Bagi sekolah, dapat dijadikan sumbangan dalam peningkatan dan 
pengembangan program pendidikan di SLB-B YRTRW. 
 
 
